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BAB V 

PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari seluruh skripsi ini. Bab ini juga berisi usul 

dan saran dari penulis kepada lembaga pemerintah maupun lembaga non-

pemerintah dalam upaya pencegahan hoaks di Idonesia dengan menerapkan nilai-

nilai parrhesia Michel Foucault. 

5.1 Kesimpulan 

Masalah hoaks di Indonesia dewasa ini semakin mengkhawatirkan.  Hal ini 

ditandai dengan dampak yang ditimbulkan oleh hoaks itu sendiri mulai dari 

kerugian pada pihak tertentu sampai yang paling ekstrem adanya ancaman 

perpecahan bangsa. Untuk menyikapi masalah ini, negara dalam hal ini pemerintah 

Indonesia telah berupaya mencegah serta meminimalisasi dampak yang bisa 

ditimbulkan oleh hoaks  seperti mengeluarkan produk hukum dan memblokir situs-

situs yang telah terbukti menciptakan dan menyabarkan hoaks. Upaya lain juga 

datang dari lembaga non-pemerintah seperi organisasi kemasyarakatan dalam 

mengkampanyekan seruan anti hoaks. Namun segala upaya yang telah dijalankan 

tersebut masih menyisakan persoalan. Hal ini dibuktikan dengan masih banyak 

ditemukannya situs-situs pencipta dan penyebar hoaks di internet. Alasan mendasar 

hoaks itu masih tetap ada bahkan cenderung meningkat di Indonesia ialah berkaitan 

erat dengan karakter asli masyarakat Indonesia serta rendahnya kualitas pendidikan 

yang berumuara pada lemahnya daya kritis seseorang dalam menerima informasi. 

Berhadapan dengan hal ini, maka upaya lain dituntut agar masalah hoaks bisa 

dicegah sehingga dampak yang ditimbulkan bisa diminimalisasi sedini mungkin. 

Salah satu cara efektif yang bisa diupayakan dalam mencegah hoaks di 

Indonesia ialah melalui pembentukan karakter  melalui pendidikan agar tercipta  

insan-insan parrhesiast atau pengungkap kebenaran. Parrhesia Michel Foucault 

merupakan suatu metode pembentukan jati diri. Di sini subjek dibentuk melalui 
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serangkaian latihan dan pengujian diri yang bertujuan untuk membentuk 

kematangan emosional. Selain itu, parrhesia Foucault juga merupakan suatu 

aktivitas verbal ketika seseorang menyampaikan kebenaran kepada orang lain dan 

juga kepada dirinya sendiri secara terus terang dan terbuka, serta siap menanggung 

segala risiko sebagai akibat dari aktivitas verbal tersebut. 

Fungsi parrhesia sebagai upaya pencegahan hoaks pertama-tama dapat 

dilihat dalam pengertian parrhesia itu sendiri yang bertentangan dengan hoaks. 

Selain itu, parrhesia sebagai upaya pencegahan juga dapat dilihat dari berbagai 

latihan dan pengujian diri yang bersifat berkelanjutan seperti telah dipraktikkan 

oleh Sokrates, kaum Pytagorean, dan kaum Sinis dalam hidup harian mereka. Tentu 

berbagai latihan dan praktik tersebut hanyalah sebagai gambaran umum. Tujuan 

dari semua latihan dan praktik parrhesia tersebut ialah membentuk karakter subjek 

agar memiliki kematangan emosional. Dengan  kematangan emosional, seseorang 

akan memiliki persesuaian antara pikiran, perkataan dan perbuatan. Hal ini pada 

akhirnya akan membentuk subjek menjadi pribadi yang mencintai kebenaran. 

Orang yang mencintai kebenaran akan selalu bertanggung jawab dengan semua 

ucapkan atau perbuatannya. Hal ini ditunjukkan oleh Sokrates dan Diogenes yang 

oleh Foucault disebut sebagai seorang parrhesiast sejati dalam perjalanan hidupnya. 

Agar dapat menjadi seorang parrhesiast atau seorang pengungkap 

kebenaran sejati, seseorang mesti memiliki relasi yang khusus dengan kebenaran. 

Relasi khusus dengan kebenaran akan tampak dalam hubungannya dengan orang 

lain dan juga dengan dirinya sendiri. Semua itu dapat dicapai apabila orang tersebut 

sudah, sedang, dan akan selalu menyadari kediriannya dengan berbagai latihan dan 

praktik  parrhesia seperti pemeriksaan batin secara mandiri, diagnosis diri, dan 

testing diri. Semua latihan dan praktik ini pada akhirnya akan membentuk diri agar 

mampu menyelaraskan pikiran, perkataan dan perbuatan. 

Parrhesia Michel Foucault merupakan jenis pendidikan karakter dengan 

tujuan pembentukan jati diri. Kondrad Kebung menyebutnya sebagai suatu proses 

subjektifikasi diri. Dengan menjadi diri sendiri, seseorang tidak akan mudah terbuai 

atau termakan isu atau informasi-informasi yang bersifat mengelabui atau bohong. 

Selain itu, seorang yang telah matang secara emosional juga tidak akan mengatakan 

sesuatu yang bersifat bohong karena hal tersebut bertentangan dengan prinsip moral 
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yang dimilikinya yakni mengetahui kebenaran, serta mengatakan atau meneruskan 

kebenaran tersebut kepada orang lin. Hal lainnya ialah seorang parrhesiast sejati 

akan selalu bertanggung jawab dan siap menanggung segala resiko atas semua 

aktifitas parrhesiastiknya.  

5.2 Usul dan Saran 

Perjuangan dalam memerangi hoaks di Indonesia bukan saja menjadi 

tanggung jawab negara dalam hal ini pemerintah Indonesia ataupun lembaga-

lembaga non pemerintahan seperti organisasi masyarakat tertentu, melainkan 

menjadi tanggung jawab bersama. Oleh karena itu, ada beberapa usul dan saran dari 

penulis kepada pihak-pihak tertentu, agar parrhesia Michel Foucault dapat 

dijadikan sebagai upaya lain dalam mencegah hoaks di Indonesia ketika upaya-

upaya yang telah dijalankan selama ini masih menyisakan persoalan. 

Pertama, kepada pemerintah. Mengingat salah satu faktor utama hoaks itu 

masih tetap ada bahkan sirkulasinya yang terus meningkat di Indonesia, berkaitan 

erat dengan rendahnya kualitas pendidikan, maka  seharusnya pemerintah 

mengevalusi kembali sistem pendidikan yang ada. Tujuan evaluasi ini ialah untuk 

melihat kembali seperti apa dampak penerapannya terhadap pembentukan jati diri 

para peserta didik. Kualitas pendidikan di Indonesia sudah seharusnya berorientasi 

pada pembentukan jati diri agar para peserta didik kelak mampu menjadi dirinya 

sndiri dengan kematangan emosional yang mantap. Dengan menjadi dirinya sendiri, 

para peserta didik ini kelak diharapkan mampu mencintai kebenaran melalui tutur 

kata dan tingkah laku dalam hidup sehari-hari. Salah satu bentuk evaluasi sistem 

pendidikan yang dapat dijalankan oleh pemerintah dalam rangka pembentukan jati 

diri para peserta didik ialah dengan menerapkan nilai-nilai parrhesia dalam sistem 

pendidikan. Salah satu contoh nilai-nilai parrhesia yang dimaksud ialah seperti 

membiasakan para peserta didik untuk selalu mencintai kebenaran dengan cara 

berani berbicara jujur dan apa adanya 

Kedua, para guru juga dituntut agar tidak hanya menjadi pengajar, tetapi 

juga menjadi pembimbing pribadi. Hal ini bertujuan agar melalui bimbingan 

pribadi, si murid diharapkan dapat menemukan jati dirinya (bandingkan dengan 

sistem mengajar kaum Epikurean). Dengan demikian parrhesia dan nilai-nilainya 
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dapat dijadikan pedoman hidup para peserta didik di kemudian hari. Dengan 

menjadi diri sendiri, seorang anak tidak akan mudah terprovokasi terhadap isu 

ataupun informasi yang kebenarannya tidak dapat dipertanggung jawabkan.  

Ketiga,kepada para orang tua agar selalu memotivasi anak  dengan 

menanamkan nilai kejujuran sejak dari usia dini. Untuk mencapai hal tersebut, 

orang tua perlu melatih anak sejak dini agar bisa bermeditasi (introspeksi) sebagai 

metode untuk menerima diri sendiri. Contohnya, sebelum tidur setiap anak 

diwajibkan untuk melakukan pemeriksaan batin secara mandiri, seperti mengingat 

kembali kesalahan-kesalahan yang telah dilakukan sepanjang hari. Cara ini tidak 

dimaksudkan agar anak menyesali kesalahan yang telah dibuat, melainkan agar si 

anak mengingat kembali aturan-aturan yang ada. (bandingkan praktik hidup kaum 

Pytagorean sebelum pergi tidur). Selain itu, para orang tua juga bisa menjadikan 

sosok atau karakter seorang penutur kebenaran (parrhesiast) seperti tokoh-tokoh 

tertentu sebagai bahan cerita kepada anak, untuk menumbuhkan motivasi dalam diri 

sang anak. 

Keempat, kepada para pegiat internet dan media sosial agar memiliki 

kesadaran untuk selalu memeriksa dengan teliti atau menyaring setiap informasi 

yang muncul, serta selalu matang dan cerdas secara emosional ketika mengakses 

internet dan media sosial. Hal ini bertujuan untuk menangkal hoaks atau bahkan 

sebagai upaya dalam mencegah seseorang untuk membuat hoaks di internet dan 

media sosial. Untuk itu seorang pegiat internet dan media sosial mesti terlebih 

dahulu memiliki kesetabilan jiwa atau pikiran yakni suatu keadaan ketika pikiran 

terbebas dari segala macam peristiwa eksternal dan terbebas dari setiap gairah 

maupun hasutan internal yang dapat menimbulkan gerakan pikiran secara spontan. 

Foucault sendiri mengakui ketenangan jiwa menunjukan kemantapan, kadaulatan 

diri, dan kemandirian. Untuk mencapai hal itu diperlukan latihan dan praktik secara 

terus menerus. Bentuk latihan dan praktiknya ialah memeriksa batin secara mandiri, 

mendiagnosa diri, hingga melakukan serangkaian percobaan terhadap diri sendiri 

untuk mengukur apakah  pikiran (jiwa), perkataan dan perbuatan itu sudah selaras 

atau belum. 

Perlu diakui bahwa sebagai sebuah upaya pencegahan hoaks di Indonesia, 

parrhesia Michel Foucault, dalam penerapannya tentu tidak mudah. Hal ini 
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dikarenakan sosok Foucault itu sendiri dan pemikirannya tentang parrhesia yang 

cendrung masih dianggap asing bagi masyarakat Indonesia. Namun hal itu bukan 

berarti parrhesia Michel Foucault lantas diabaikan begitu saja dalam kontribusinya 

terhadap upaya pencegahan hoaks di Indonesia.  
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